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JUrNAL KAsiAN BAHASA DAN SASTRA

Judul Artikel Ditulis Singkat dan Padat Sesuai Substansi Isi
(Rata kiri, Bold, Cambria 14, maksimal 13 kata)

Nama Penulis Tanpa Gelar
Perguruan Tinggi/Instansi/Lembaga Asal
e-mail: penulis@email.ac.id

Abstrak: Abstrak harus mencerminkan keseluruhan substansi isi artikel
dan mampu membantu pembaca untuk menentukan relevansinya dengan
minat serta memutuskan apakah akan membaca dokumen secara
keseluruhan. Abstrak berisi pernyataan tentang latar belakang masalah,
fokus masalah atau tujuan penelitian, langkah atau tahapan penting
penelitian, dan temuan dan simpulan utama. Abstrak ditulis dalam 2 (dua)
bahasa (Indonesia dan Inggris), dalam 1 paragraf, jarak 1 spasi, dan dengan
jumlah antara 150-200 kata (Tab 1,25 cm).

Kata Kunci: Kata kunci berisi istilah penting dan substansi artikel. Kata
kunci berjumlah antara 3 - 5 kata.

Abstract: The abstract should reflect the entire substance of the article and
be able to help readers determine its relevance to their interests and decide
whether to read the entire document. The abstract contains a statement
about the background of the problem, the focus of the problem or research
objectives, important steps or stages of the research, and the main findings
and conclusions. The abstract is written in 2 (two) languages (Indonesian
and English), in 1 paragraph, 1 space, and with a number of between
150-200 words (1.25 cm Tab).

Keywords: Keywords contain important terms and the substance of the
article. Keywords between 3 - 5 words.

PENDAHULUAN

Artikel terdiri atas 4.000-6.000 kata di luar daftar pustaka.

Pendahuluan berisi latar belakang, penjelasan fenomena permasalahan
aktual yang diteliti didukung acuan pustaka dan hasil penelitian terkait
sebelumnya, serta penjelasan keberadaan penelitian dalam konteks
permasalahan yang sedang diteliti untuk menunjukkan adanya gap dan
kebaruan penelitian.
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Pendahuluan juga menyampaikan masalah, tujuan, manfaat, dan teori
yang digunakan untuk memecahkan masalah. Semua sumber yang dirujuk
atau dikutip harus dituliskan di dalam daftar pustaka.

METODE

Bagian metode ditulis singkat, padat, jelas, dan mencukupi. Metode
berisi penjelasan mengenai jenis penelitian, data dan sumber data, cara
mendapatkan data, cara menganalisis atau menginterpretasi. Metode juga
menjelaskan cara memvalidasi data dan mendapatkan hasil analisis dan
simpulan yang komprehensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk memudahkan pemahaman dan pembacaan, hasil penelitian
dideskripsikan terlebih dahulu, dilanjutkan bagian pembahasan. Subjudul
hasil dan pembahasan disajikan terpisah.
Hasil Penelitian

Hasil dapat disajikan dalam bentuk tabel angka-angka, grafik,
deskripsi verbal, atau gabungan antara ketiganya. Tabel, grafik, atau gambar
tidak boleh terlalu panjang, terlalu besar, atau terlalu banyak. Penulis
sebaiknya menggunakan variasi penyajian tabel, grafik, atau deskripsi verbal.
Tabel dan grafik yang disajikan harus dirujuk dalam teks. Cara penulisan
tabel ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Judul Tabel
(Cambria 11, Kapital pada Awal Kata,
tebal)

No. Judul Pengarang = Tahun

Tabel tidak memuat garis vertikal (tegak) dan garis horisontal (datar)
hanya ada di kepala dan ekor tabel. Ukuran lebar tabel, tidak melebihi
separuh lebar media tulis (HVS A4). Ukuran huruf isian tabel dan gambar
boleh diperkecil. Judul tabel ditulis di atas garis, menggunakan font Cambria
11, ditempatkan pada bagian tengah tabel, ditulis dengan cetak tebal,
menggunakan penomoran Arab (1, 2, 3, dst.), sedangkan isi ditulis
menggunakan Sentence case.

Gambar

Gambar dapat berupa grafik, matriks, foto, diagram, dan sejenisnya,
ditempatkan pada bagian tengah halaman (centered). Judul gambar ditulis di
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bawah gambar, dengan menggunakan font Cambria 11pt, ditempatkan pada
bagian kiri gambar. Kata ‘Gambar’ dan ‘Angka’ ditulis dengan menggunakan
cetak tebal, menggunakan penomoran Arab (1, 2, 3, dst.), sedangkan isi
ditulis dengan menggunakan Sentence case. Penyertaan sumber atau
informasi ditempatkan di bawah judul gambar, rata tengah, italic,
menggunakan font Cambria 11pt.

—

Gambar 1.
22222292772

Angka-angka di dalam tabel atau grafik tidak boleh diulang-ulang
dalam narasi verbal, baik sebelum maupun sesudahnya.

Pembahasan

Pembahasan dimaksudkan untuk memaknai hasil penelitian sesuai
dengan teori yang digunakan dan tidak sekadar menjelaskan temuan.
Pembahasan harus diperkaya dengan merujuk hasil-hasil penelitian
sebelumnya yang telah terbit dalam jurnal ilmiah. Pembahasan dapat
disajikan dalam sub-subbab.

Subbab 1 (cetak tebal, miring, kapital setiap awal kata)
XXXXXXXXXX

Subbab 2
YYYyyyyyyy

Penulisan rujukan dalam badan artikel menggunakan pola berkurung
(). Jika penulis hanya satu orang: contoh (Wicaksono, 2018); jika penulis dua
orang: contoh (Wicaksono & Siska, 2020). Jika tiga sampai lima penulis,
untuk penyebutan yang pertama ditulis semua: contoh (Boeriswati,
Supriyono, & Munaris, 2019) dan penyebutan berikutnya ditulis (Wicaksono,
et al., 2016). Penulisan rujukan juga dapat ditulis dengan nama di luar tanda
kurung, misalnya Surastina (2017) sesuai dengan stile (gaya) penulisan. Jika
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pernyataan yang dirujuk merupakan kutipan langsung atau menunjuk pada
fakta di halaman tertentu, halaman harus disertakan: contoh (Harjanto &
Hidayat, 2017:144) atau jika mengambil substansi dari beberapa halaman:
contoh (Harjanto & Hidayat, 2017:144-146).

Perujukan lebih disarankan bukan berupa kutipan langsung atau tidak
memuat terlalu banyak kutipan langsung. Namun, jika ada kutipan langsung
yang jumlahnya kurang dari 40 kata, harus ditulis dalam paragraf (tidak
dipisah) dan dengan diberi tanda Kutip (“.."). Jika kutipan langsung berisi
40 kata atau lebih, ditulis dalam blok (terpisah dari paragraf), menjorok
setengah inchi dari pinggir, tanpa diberi tanda kutip dan diikuti nama
penulis, tahun, dan halaman dalam tanda kurung (nama, tahun: halaman).

Jika suatu pernyataan saripati dari beberapa referensi, semua sumber
ditulis dengan menyebutkan semua referensi urut alfabet dan tanda titik
koma (;) untuk memisahkan antarsumber, contoh (Triyono, 2017;
Nurgiyantoro & Efendi, 2017; Zamzani et al., 2017; Widyastuti, 2018). Untuk
sumber rujukan terjemahan, yang dirujuk adalah nama pengarang asli, tahun
buku terjemahan dan buku asli (contoh lihat di daftar pustaka buku).

Sumber pustaka yang dirujuk (berupa artikel jurnal, laporan
penelitian -termasuk disertasi dan tesis-, dan buku) minimal 80%
merupakan pustaka terbitan 10 (sepuluh) tahun terakhir. Sumber
rujukan dari jurnal minimal 60% dari keseluruhan pustaka yang dirujuk.
Penulis disarankan merujuk sumber primer dan menghindari mengutip
kutipan.

SIMPULAN

Simpulan tidak sekadar mengulangi data, tetapi berupa substansi
pemaknaan. Simpulan dapat berupa pernyataan tentang apa yang
diharapkan, sebagaimana dinyatakan dalam bab "Pendahuluan" yang
akhirnya dapat menghasilkan bab "Hasil dan Pembahasan” sehingga ada
kompatibilitas. Selain itu, dapat juga ditambahkan prospek pengembangan
hasil penelitian dan prospek aplikasi penelitian selanjutnya ke depan
(berdasarkan hasil dan pembahasan).

DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka diurutkan sesuai dengan alfabet. Semua yang dirujuk
dalam artikel harus tertulis dalam daftar pustaka dan semua yang tertulis
dalam daftar pustaka harus dirujuk dalam artikel. Contoh Penulisan Daftar
Pustaka menggunakan sistem APA versi 7" menggunakan aplikasi Mendeley,
contohnya sebagai berikut.

(Jenis: e-book)
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